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ABSTRAK

Skripsi ini akan membahas tentang bagaimana persepsi wisatawan tentang city
branding Magelang Kota Sejuta Bunga. Seperti diketahui, city branding merupakan
usaha pemerintah untuk membentuk image yang baik dimata masyarakatnya ataupun
wisatawan.

Dasar city branding dari Kota Magelang ada ingin merubah wajah Kota
Magelang dan merubah roda ekonomi menjadi sektor jasa yang handal dalam
berbagai bidang, salah satunya adalah pariwisata. Kegiatan pariwisata memiliki
potensi ekonomi yang sangat baik karena setiap kedatangan wisatawan ke suatu
daerah, wisatawan akan mengeluarkan uang di Kota tersebut yang berarti akan
menghasilkan pendapatan asli bagi daerah atau PAD.

Kota Magelang memiliki kondisi kota dan berbagai hal penunjang yang baik
untuk menggerakan kegiatan pariwisata, mulai dari sarana prasana, keamanan dan
kegiatan wisata yang menarik dan hal ini sangat menguntungkan bagi Kota
Magelang, tetapi wisatawan secara umum menilai bahwa hal tersebut tidak ditunjang
dengan kualitas yang optimal dan cenderung cukup, hal ini diperburuk dengan
anggapan wisatawan bahwa city branding yang digunakan tidak mencerminkan Kota
Magelang yang sesungguhnya. Masyarakat tidak memahami city branding karena
mereka tidak menemukan kegiatan dan hal-hal yang menunjukan tentang city
branding tersebut.

Hal ini menandakan bahwa pengertian city branding hanya dipahami oleh
pemerintah sendiri sebagai pelaksana dan belum berhasil menyampaikan pesan
tersebut kepada wisatawan yang berkunjung ke Kota Magelang, padahal Kota
Magelang memiliki segala hal yang menunjang kegiatan pariwisata.

Kata Kunci : Magelang, Pariwisata, Persepsi
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ABSTRACT

This thesis will discuss about how perception of tourist about city branding
Magelang “Kota Sejuta Bunga” (city of a million flowers). As is known, city
branding is Government effort to establish good image in the eyes of the people or
tourist.

Basic city branding of Magelang city there is awish to change the face
of Magelang city and changing the wheels of the economy become a reliable service
sector in various fields, one of them istourism. Tourism activities have a very
good economic potential due to any arrival of tourists to the area, tourists will spend
money in the citywhich means it will generate revenue for area native or PAD.

Magelang city has the condition of the city and a variety of things a good
support to drive tourism activities, ranging from infrastructure repair, security and
tourism activities that are interesting and it is very profitable for the city of Magelang,
but tourists generally argued that it was not supported by an optimal quality and tend
to be pretty, it is aggravated by the assumption that tourists city branding used does
not reflect the real Magelang city. The community does not understand the city
branding because they don't find the activity and the things that showed about city
branding.

This indicates that the sense of city branding is only understood by
Governments themselves as executors and have not managed to convey the message
to tourists visiting the city of Magelang, Magelang city has everything thing that
support tourism activities.

Keyword : Magelang, Tourism, Perception
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, untuk pembagian daerah administratif dibagi menjadi bagian 2
yaitu Kotamadya dan Kabupaten. Perbedaan keduanya dilatar belakangi oleh
beberapa aspek diantaranya adalah aspek luas wilayah, kependudukan, mata
pencaharian masyarakat, struktur pemerintahan lokal, sosial budaya masyarakat
dan perekonomian. Dengan melihat beberapa aspek yang disebutkan bisa
dijelaskan bahwa suatu daerah adalah kota ataupun kabupaten. Indonesia
memiliki 418 daerah administratif sebagai dan kabupaten dan 98 daerah
admistratif sebagai kota, dengan jumlah keduanya mencapai 514 daerah
administratif.

Melihat jumlah diatas, bisa dikatakan Indonesia memiliki jumlah daerah
administratif yang sangat banyak hingga mencapai 500 lebih. Setiap daerah
memiliki keunikan dan potensi sumber daya masing-masing, sehingga
pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk
mengelola rumah tangga sendiri dengan kewenangan yang lebih luas, lebih nyata
dan bertanggung jawab atau hal ini biasa disebut dengan otonomi daerah.
Kebijakan otonomi daerah beberapa kali melalui revisi dan yang terbaru ditulis
pada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.



Melihat kebijakan yang sudah ditetapkan, maka setiap pemerintah daerah
berhak melakukan pemerintahan yang baik dan bertanggung jawab untuk
daerahnya. Salah satu daerah yang melakukan kegiatan ini adalah Magelang.
Secara administratif Magelang dibagi menjadi 2 bagian yaitu Kota Magelang dan
Kabupaten Magelang. Keduanya berada di provinsi Jawa Tengah,Indonesia. Pada
awalnya Magelang merupakan satu daerah administratif tetapi pada tahun 1905
Kota Magelang memiliki pemerintahan sendiri akibat desentralisasi
pemerintahan Gewes (Karesidenan) dan Gemeente (Kota Besar) oleh
pemerintahan Belanda. Jabatan Walikota Magelang baru diangkat pada tahun
1924 dengan kedudukan pemerintahan Bupati dan Walikota masih berada di
Kota Magelang. Setelah kemerdekaan berdasarkan undang-undang No.2 1948
Kota Magelang diberikan hak untuk mengatur rumah tangganya sendiri dan
Kabupaten Magelang pada 22 Maret 1984 memindahkan pemerintahan dan
Ibukota Kabupaten ke Kota Mungkid.

Setelah pemisahan Ibukota, Kota Magelang memiliki tanah sebesar 18,12 km
persegi yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Magelang. Kota magelang
memiliki 3 kecamatan yaitu Magelang Utara, Magelang Tengah dan Magelang
selatan yang dibagi menjadi 17 kelurahan. Kota magelang secara luas daerah
memang sangat kecil akan tetapi memiliki beberapa aspek yang bagus seperti
aspek pendidikan dan pariwisata.

Aspek pariwisata di Kota Magelang memiliki beberapa keunikan untuk

dikunjungi. Magelang memiliki beberapa tempat makan kuliner yang menyajikan



berbagai makanan rakyat, yang terkenal dan terbaru adalah Tuin Van Java yang
berada di alun-alun kota Magelang. Selain untuk makan, disini anda bisa melihat
merasakan suasana kota Magelang itu tentram dimana Kita bisa melihat tempat
ibadah 4 agama berdiri di alun-alun. Ada Kyai Langgeng yang menjadi tempat
favorit untuk keluarga di akhir pekan. Kyai Langgeng merupakan tempat rekreasi
yang berisikan wahana permainan dan juga tempat kebun binatang kecil milik
kota Magelang. Bukit tidar yang berlokasi di Magelang bagian selatan selalu
ramai menjadi tempat wisata religi, tetapi bisa juga sebagai tempat olahraga
hiking karena menyuguhkan daerah yang masih asri dan hijau. Kota Magelang
dilewati oleh sungai elo yang bisa digunakan untuk kegiatan memacu adrenalin
yaitu rafting bersama keluarga. Taman badaan, tempat bermain anak-anak di sore
hari yang disekitarnya juga ada tempat kuliner. Selain itu, Kota Magelang juga
memiliki banyak museum seperti Musem BPK RI, Museum OHD, Museum
Jendral Sudirman dan juga Museum Eks-Karesidenan Kedu. Di kota Magelang
juga sering diadakan event-event lokal seperti pesta rakyat, biasanya dalam acara
tersebut akan ditampilkan berbagai macam kearifan lokal budaya sekitar seperti
tarian, permainan wayang dan lagu jawa yang dikombinasikan dengan kegiatan
modern seperti bazar, demo memasak dan banyak lainnya.

Dengan banyaknya potensi yang dimiliki kota Magelang, diperlukan suatu
usaha untuk mempromosikan kota Magelang oleh pemerintah Kota sehingga
dapat menarik para inverstor dan juga wisatawan untuk membangun kota

Magelang yang lebih baik. Dengan adanya hal seperti itu, pemerintah Kota



Magelang berusaha untuk memperkenalkan potensi yang dimiliki Kota Magelang
kepada daerah lain dengan melakukan Brand terhadap Kota Magelang. Dalam
ilmu pemasaran maka brand dianggap alat yang efektif dalam memberikan ciri
khas yang berbeda antara 1 produk dengan produk yang lain. Pemberian Brand
terhadap suatu kota diharapkan agar khalayak umum sadar akan keberdaan lokasi
tersebut dan kemudian menimbulkan rasa keinginan untuk mengasosiasikannya.
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 4 Tahun 2011
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Magelang Tahun 2011-2015 yaitu terwujudnya Kota Magelang sebagai Kota Jasa
yang Maju, Profesional, Sejahtera, Mandiri, dan Berkeadilan maka munculah
gagasan bahwa Kota Magelang merupakan “Kota Sejuta Bunga”. Hal ini
dilatarbelakangi oleh pada zaman kolonial, Magelang dikenal sebagai Tuin van
Java (Tamannya tanah jawa). Adapun bentuk nyata usaha pemerintah Kota
dalam membangun Brand ini dengan cara membuat Kota Magelang sebagai kota
yang bersih, indah, tertib, dan nyaman dengan bunga sebagai ikon utama.
“Bunga” identik dengan keindahan dan keasrian yang tidak bisa dilepaskan dari
keberadaan beragam bunga yang ditanam di tempat-tempat strategis dan taman-

taman Kota Magelang.



Sumber : Dokumen ribadi
Gambar 1.1 Pintu masuk Kota Magelang dari arah Semarang

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 1.2 Taman Kota Magelang



Menurut kepala disporabudpar Kota Magelang, Edi Wahjanto, untuk
mewujudkan city branding Magelang Kota Sejuta Bunga memang bukan perkara
mudah dan memerlukan beberapa tahapan pembangunan sejak tahun 2011
hingga 2015. Selain itu,yang tidak kalah penting adalah peranan media massa
untuk mensosialisasikan arti dari program tersebut kepada masyarakat luas agar
tidak hanya menjadi sebuah kalimat tanpa makna melainkan sebuah semangat
agar Kota Magelang menjadi Kota jasa yang baik.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka sebagai mahasiswa managemen
pariwisata peneliti ingin membahas mengenai bagaimana respon masyarakat luar
Magelang tentang city branding Magelang kota sejuta bunga yang ditetapkan
oleh pemerintah Kota Magelang, apakah city branding yang sudah dipersiapkan
sejak tahun 2011 hingga 2015 ini telah memberikan gambaran nyata kondisi
Kota Magelang atau hanyalah sebagai city branding tanpa makna pada tahun
2017. Agar pembahasan dapat tepat mengenai sasaran, maka dalam penelitian ini
digunakan pendekatan deskriptif. Fenomena yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah ANALISIS RESPON MASYARAKAT TENTANG CITY

BRANDING MAGELANG KOTA SEJUTA BUNGA.



B. Fokus Masalah

Dengan terbentuknya program “Ayo ke Magelang 2015 maka pemerintah
Kota Magelang membuat city branding yaitu “ Magelang Kota Sejuta Bunga”.
Branding ini diharapkan dapat menarik perhatian wisatawan luar daerah untuk
datang ke Magelang sehingga terjadi peningkatan kunjungan wisawatan di Kota
Magelang.

Untuk memudahkan peneliti, maka penelitian ini memfokuskan pada
tanggapan wisatawan mengenai city branding Kota Magelang. Apakah city
branding yang sudah digunakan selama ini sudah sesuai dengan persepsi

wisatawan dan kondisi Kota Magelang sebenarnya.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan juga fokus masalah penelitian, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui apakah city
branding Kota Magelang sudah sesuai dengan persepsi wisatawan dan sudah

sesuai dengan kondisi Kota Magelang.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan diatas maka penelitian ini dapat
memberikan manfaat kepada beberapa pihak :
1. Manfaat bagi lembaga
a. Memberikan sumbangan teoritis mengenai pelaksanaan program city
branding.
b. Memberikan sumbangan bagi pengembangan konsep pemasaran
berbasis branding.
2. Manfaat bagi pemerintah Kota Magelang.
a. Dapat dijadikan sebagai informasi dan evaluasi mengenai program city
branding yang telah dilaksanakan.
3. Manfaat bagi penulis.
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan peneliti dan untuk memperluas wawasan serta
mengembangkan ilmu pengetahuan yang sesuai disiplin ilmu

managemen pariwisata yang dimiliki peneliti.
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